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Abstract
Visual Study of ProFauna Indonesia’s Poster Series “Loving Should Not Be Caged”. 
Poster is one of the print media campaign that is commonly use in strategic public 
places. Based on the content and objectives, posters divided into several types. One of 
them is a poster campaign that aims to attract public sympathy to the message displayed 
on the poster. ProFauna Indonesia, an organization engaged in the protection and 
preservation of wildlife use this kind of poster to run its course and that awareness 
and attract the sympathy of the public to be more concerned with wildlife and its 
habitat. In visual structure, this poster uses images of wildlife that cagged, bright 
visual background, explanatory sentences and logos campaign ProFauna Indonesia. 
In the rules of semiotics, the poster has fulfilled the function of semantic, syntactic, and 
pragmatic. Through a simple visual, expected posters are easier to understand and 
remember that the message can be communicated well.
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Abstrak
Kajian Visual Poster ProFauna Indonesia Seri “Mencintai Mestinya Tidak 
Dikurung”. Poster merupakan salah satu media promosi cetak yang biasa dijumpai 
di tempat-tempat umum dan strategis. Berdasarkan isi dan tujuannya, poster terbagi 
menjadi beberapa jenis. Salah satunya adalah poster kampanye yang bertujuan untuk 
menarik simpati masyarakat terhadap pesan yang ditampilkan pada poster tersebut. 
ProFauna Indonesia, sebuah lembaga yang bergerak di bidang perlindungan dan 
pelestarian satwa liar menggunakan poster jenis ini untuk menjalankan tujuannya 
yaitu menyadarkan dan menarik simpati masyarakat agar lebih peduli dengan satwa 
liar serta habitatnya. Secara struktur visual, poster ini menggunakan gambar satwa liar 
yang dikurung, latar visual yang cerah, kalimat penjelas kampanye serta logo ProFauna 
Indonesia. Dalam kaidah semiotika, poster tersebut telah memenuhi fungsi semantik, 
sintaktik, dan pragmatik. Melalui visual yang sederhana, diharapkan poster tersebut 
lebih mudah untuk dipahami dan diingat sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat 
dikomunikasikan dengan baik.
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Di era modern ini, perkembangan media promosi sudah semakin beragam dan menarik.Mulai 
dari media promosi cetak hingga media promosi yang bersifat elektronik. Tetapi seiring dengan 
berkembangnya media promosi tersebut, terdapat satu media promosi cetak yang masih sering 
dijumpai dan digunakan oleh masyarakat yaitu poster.
Menurut Soehoet (2003) dan Riyanto (2011), poster termasuk jenis karya Desain Komunikasi 
Visual yang memiliki pengertian sebagai medium komunikasi yang menekankan pada suatu 
pemaknaan yang terkandung di dalamnya sehingga dapat dimengerti walau hanya sepintas 
dilihat. Seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan poster semakin beragam sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. Jenis-jenis poster mulai dari poster teks, poster bergambar, 
poster propaganda, poster kampanye, poster wanted, poster riset dan kegiatan ilmiah, poster 
buku komik, poster karya seni, poster pelayanan masyarakat, poster affirmation, poster 
komersial dan poster film.
Poster merupakan sarana komunikasi pemasaran yang paling umum dan sering dijumpai di 
banyak tempat, terutama di tempat-tempat umum dan strategis. Ukuran poster yang relatif 
besar berpotensi untuk menarik perhatian pembaca dan mengarahkan mereka pada pesan 
merek. Poster harus didesain semenarik mungkin agar menarik perhatian orang karena media 
ini biasanya dibaca sambil lalu (hanya sekilas saat sedang melakukan perpindahan).
Menurut Andy (2010), poster adalah sebuah karya yang memuat komposisi gambar dan huruf 
di atas media berukuran besar. Biasanya ditempel pada dinding atau bidang datar dan dibuat 
menarik perhatian. Oleh karena itu, poster biasanya dibuat dengan warna-warna kontras dan kuat. 
Desainnya dibuat agar orang bisa mudah membaca informasi walaupun dalam posisi bergerak, 
mungkin sedang berkendara atau berjalan kaki. Karena itu, poster biasanya dibuat menurut 
kaidah simpel, kontras, menarik perhatian, mempengaruhi, dan informasi cepat ditangkap. 
Pada beberapa jenis poster, sisi “menarik perhatian” itu dimaksudkan untuk mengundang orang 
mendekati dan mencermati informasi yang disampaikan. Untuk jenis ini, biasanya dibuat dengan 
kualitas yang cukup baik. Poster sering pula digunakan untuk tujuan iklan. Secara luas bisa 
memuat pengumuman atau pengenalan suatu acara, mempromosikan layanan, jasa, atau produk, 
juga bisa menjadi sarana propaganda untuk membentuk opini publik.
Dilihat dari isi dan tujuannya, poster terbagi menjadi beberapa jenis, salah satunya adalah 
poster kampanye. Poster kampaye merupakan poster yang bertujuan untuk mencari simpati 
dari masyarakat. Seringkali poster kampanye dikaitkan dengan kegiatan pemilihan umum, 
padahal pada kenyataannya poster kampanye tidak hanya digunakan untuk pemilihan umum. 
Seperti poster kampanye dari ProFauna Indonesia, sebuah lembaga yang bergerak di bidang 
perlindungan dan pelestarian satwa liar dan habitatnya. 
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Dari poster ProFauna ini kemudian diidentifikasi sebuah masalah, yaitu apakah visual 
pada poster ProFauna Indonesia seri “Mencintai Mestinya Tidak Dikurung” sudah bisa 
menyampaikan pesan yang diinginkan oleh lembaga penyelenggara. Tujuannya adalah 
mengevaluasi dan menganalisis ada tidaknya hubungan antara visual dan pesan yang ingin 
disampaikan. Hasilnya dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan dalam hal penyampaian 
pesan yang baik dengan visual yang mendukung kampanye di media promosi poster, dan bagi 
lembaga penyelenggara dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan untuk membuat poster 
yang lebih baik ke depannya.
Prinsip Desain pada Poster
Prinsip-prinsip desain adalah suatu cara untuk menyusun unsur-unsur visual sehingga tercapai 
perpaduan yang memberi efek tertentu (Sri Widarwati, 1993). Sedangkan menurut Widjiningsih 
(1982) prinsip-prinsip desain merupakan suatu cara penggunaan dan pengkombinasian unsur-
unsur desain menurut prosedur tertentu. Prinsip-prinsip desain adalah cara untuk menggunakan, 
mengkombinasikan, dan menyusun unsur-unsur desain dengan prosedur tertentu sehingga 
dapat memberikan efek-efek tertentu. Adapun prinsip-prinsip desain adalah sebagai berikut:
a. Keselarasan atau keserasian (Harmony)
Suatu desain dikatakan serasi apabila memiliki perbandingan yang baik, keseimbangan, 
mempunyai suatu yang menarik perhatian, dan mempunyai irama yang tepat. Keselarasan 
adalah kesatuan di antara macam-macam unsur desain walaupun berbeda tetapi membuat 
tiap-tiap bagian ini kelihatan menyatu (Sri Widarwati, 1993). Ada beberapa aspek 
keselarasan (Chodijah dan Wisri A. Mamdy, 1982:25) yaitu keselarasan dalam garis 
dan bentuk, keselarasan dalam tekstur, keselarasan dalam warna. Berdasarkan beberapa 
pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa keselarasan adalah keserasian atau kesesuaian 
antara bagian yang satu dengan bagian yang lain dalam suatu benda yang mencerminkan 
kesatuan melalui pemilihan dan susunan objek dan ide-ide.
b. Keseimbangan (Balance)
Keseimbangan merupakan prinsip dalam komposisi yang menghindari kesan berat 
sebelah atas suatu bidang atau ruang yang diisi dengan unsur-unsur rupa. Ada dua jenis 
keseimbangan tata letak desain yang bisa diterapkan, yaitu keseimbangan simetris/
formal dan keseimbangan asimetris/nonformal. Keseimbangan simetris terjadi apabila 
berat visual dari elemen-elemen desain terbagi secara merata baik dari segi horizontal, 
vertikal, maupun radial. Gaya ini mengandalkan keseimbangan berupa dua elemen yang 
mirip dari dua sisi yang berbeda. Kondisi pada keseimbangan simetris adalah gaya umum 
yang sering digunakan untuk mencapai suatu keseimbangan dalam desain. Keseimbangan 
simetris mudah diterapkan dan keseimbangan simetris sulit untuk membangkitkan emosi 
dari pembaca visual karena terkesan terlalu direncanakan.
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Gambar 1. Contoh Poster dengan Keseimbangan Simetris
(Sumber: http://umardanny.com/pengertian-dan-prinsip-desain-poster/)
Poster pada Gambar 1 di atas dirangkai dengan perpaduan elemen visual secara simetris 
antara kiri dan kanan. Elemen-elemen desain di bagian kiri diseimbangkan dengan elemen 
lain di bagian kanan secara serupa seperti cermin. Sebaliknya, keseimbangan asimetris 
terjadi ketika berat visual dari elemen desain yang tidak merata di poros tengah halaman. 
Gaya ini mengandalkan visual seperti skala, kontras, warna untuk mencapai keseimbangan 
dengan tidak beraturan. Untuk menerapkan keseimbangan asimetris perlu banyak 
latihan. Keseimbangan asimetris lebih mungkin untuk menggugah emosi pembaca visual 
karena ketegangan visual yang dihasilkannya. Tipe keseimbangan asimetris terdiri dari 
keseimbangan dalam warna, keseimbangan dalam bentuk dan ukuran, keseimbangan dalam 
posisi, dan keseimbangan dalam nilai warna dan tekstur.
Gambar 2. Contoh Poster dengan Keseimbangan Asimetris
(Sumber: http://umardanny.com/pengertian-dan-prinsip-desain-poster/)
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Poster diatas menggunakan gaya asimetris berupa kontras dan skala. Elemen tangan 
berwarna hitam berukuran besar diseimbangkan dengan teks “Flawless” berwarna hitam 
namun berukuran kecil.
c. Kesatuan (Unity)
Beberapa bagian dalam poster harus digabung atau dipisah sedemikian rupa menjadi 
kelompok-kelompok informasi. Misalnya nama gedung tempat acara berlangsung harus 
dekat dengan teks alamat. Untuk mencapai prinsip unity dapat dicapai dengan beberapa 
cara, yaitu mendekatkan beberapa elemen desain, dibuat bertumpuk, memanfaatkan garis 
untuk pemisahan informasi, mengemukakan perbedaan informasi, dan perbedaan warna 
latar belakang.
Gambar 3. Contoh Poster dengan Unity Repetition Continues
(Sumber: http://umardanny.com/pengertian-dan-prinsip-desain-poster/)
Gambar 4. Contoh Poster dengan Unity Continuation
(Sumber: http://umardanny.com/pengertian-dan-prinsip-desain-poster/)
Poster ini menggunakan gaya unity berupa repetition continues dan continuation 
(kesinambungan).
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d. Irama (Rhythm)
Irama atau ritme adalah penyusunan unsur-unsur dengan mengikuti suatu pola penataan 
tertentu secara teratur agar didapatkan kesan yang menarik. Penataannya dapat 
dilaksanakan dengan mengadakan pengulangan maupun pergantian secara teratur. Irama 
dapat pula diartikan sebagai pengulangan atau variasi dari komponen-komponen desain 
grafis. Pengulangan tersebut bisa membentuk urutan gerakan, pola/pattern tertentu.
Gambar 5. Contoh Poster dengan Rhythm Pola Titik
(Sumber: http://umardanny.com/pengertian-dan-prinsip-desain-poster/)
Gambar 6. Contoh Poster dengan Rhythm Lingkaran
(Sumber: http://umardanny.com/pengertian-dan-prinsip-desain-poster/)
e. Penekanan (Emphasis)
Penekanan bisa dicapai dengan membuat judul atau ilustrasi yang jauh lebih menonjol dari 
elemen desain lain berdasarkan urutan prioritas. Macam-macam emphasis didapat dengan 
beberapa cara, yaitu membuat perbandingan ukuran, latar belakang yang kontras dengan 
tulisan atau gambar, perbedaan warna yang mencolok, memanfaatkan bidang kosong, 
perbedaan jenis, ukuran, dan warna huruf.
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Gambar 7. Contoh Poster dengan Emphasis pada Vespa
(Sumber: http://umardanny.com/pengertian-dan-prinsip-desain-poster/)
Gambar 8. Contoh Poster dengan Emphasis pada Kursi
(Sumber: http://umardanny.com/pengertian-dan-prinsip-desain-poster/)
Semiotika dan Elemen Visual pada Poster
Semiotika digunakan dalam penyampaian komunikasi pada poster. Semiotika (semiotics) 
atau semiology (Kusrianto, 2007) adalah ilmu tentang tanda-tanda atau simbol. Semiotika 
juga dapat dikatakan sebagai ilmu untuk memahami konteks secara umum yang berlaku di 
masyarakat yang akan menjadi target kita. Kata semiotics berasal dari Bahasa Yunani, yaitu 
sema yang berarti tanda. Sementara istilah semeiotikos berarti penafsiran tanda-tanda. Jika 
dilihat dari sisi desain komunikasi visual, semiotika adalah ilmu komunikasi yang berkenaan 
dengan pengertian tanda-tanda/simbol/isyarat serta penerapannya. Semiotika dibagi menjadi 
tiga bagian, yaitu ikon, indeks, simbol.
Menurut Charles Sanders Pierce, ikon adalah hubungan antara tanda dan objeknya atau acuan 
yang bersifat kemiripan (Sobur, 2004:41). Ikon adalah tanda yang didasarkan pada kemiripan 
di antara tanda (representamen) dan objeknya, walaupun tidak semata-mata bertumpu pada 
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pencitraan “naturalistik” seperti apa adanya, karena grafik skema, atau peta juga termasuk yang 
dapat dikatakan ikon (Budiman, 2005:23). Dari penjelasan di atas, dapat diartikan bahwa ikon 
adalah tanda yang mengandung kemiripan atau mewakili sesuatu. Ikon dapat pula dikatakan 
sebagai tanda yang memiliki ciri-ciri sama dengan apa yang dimaksudkan. 
Indeks merupakan tanda yang memiliki keterikatan eksistensi terhadap petandanya atau objeknya 
atau sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang mengisyaratkan penandanya. 
Indeks juga dapat diartikan sebagai suatu tanda yang sifatnya tergantung dari adanya suatu 
denotasi, atau mempunyai kaitan kausal dengan apa yang diwakilinya. Indeks merupakan tanda 
yang memiliki hubungan sebab akibat dengan apa yang diwakilinya. Indeks adalah tanda yang 
hadir secara asosiatif akibat terdapatnya hubungan ciri acuan yang sifatnya tetap. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa indeks merupakan tanda yang memiliki keterkaitan sebab-akibat. Di dalam 
indeks, hubungan antara penanda dengan petandanya bersifat nyata dan aktual, sedangkan simbol 
merupakan tanda yang bersifat konvensional. Tanda-tanda linguistik umumnya merupakan 
simbol. Jadi simbol adalah suatu tanda yang sudah ada aturan atau kesepakatan yang dipatuhi 
bersama. Simbol ini tidak bersifat global, karena setiap daerah memiliki simbol-simbol tersendiri 
seperti adat istiadat daerah yang satu belum tentu sama dengan adat-istiadat daerah yang lainnya. 
Pada poster, cara kerja semiotika diterapkan melalui elemen-elemen visualnya. Christine Suharto 
Cenadi (1999:5) menyebutkan bahwa elemen-elemen desain komunikasi visual di antaranya 
adalah tipografi, ilustrasi, dan simbolisme. Elemen-elemen ini dapat berkembangan seiring dengan 
perkembangan teknologi dan penggunaan media. Menurut Frank Jenkins (1997:248) tipografi 
merupakan seni memilih huruf, dari ratusan jumlah rancangan atau desain jenis huruf yang tersedia, 
menggabungkannya dengan jenis huruf yang berbeda, menggabungkan sejumlah kata yang 
sesuai dengan ruang yang tersedia, dan menandai naskah untuk proses typesetting, menggunakan 
ketebalan dan ukuran huruf yang berbeda. Tipografi yang baik mengarah pada keterbacaan dan 
kemenarikan, dan desain huruf tertentu dapat menciptakan gaya (style) dan karakter atau menjadi 
karakteristik subjek yang diiklankan. Sedangkan Wirya (1999:32) mengatakan bahwa beberapa 
tipe huruf mengesankan nuansa-nuansa tertentu seperti kesan berat, ringan, kuat, lembut, jelita, dan 
sifat-sifat atau nuansa yang lainnya.
Ilustrasi pada poster dibagi menjadi dua, yaitu ilustrasi yang dihasilkan dengan tangan atau gambar 
dan ilustrasi yang dihasilkan oleh kamera atau fotografi. Menurut Wirya (1999:32) ilustrasi 
dapat mengungkapkan sesuatu secara lebih cepat dan lebih efektif daripada teks. Fungsi ilustrasi 
menurut Pudjiastuti (1997:70) adalah ilustrasi digunakan untuk membantu mengkomunikasikan 
pesan dengan tepat dan cepat serta mempertegas sebagai terjemahan dari sebuah judul, sehingga 
bisa membentuk suatu suasana penuh emosi, dari gagasan seakan-akan nyata. Ilustrasi sebagai 
gambaran pesan yang tak terbaca dan bisa mengurai cerita berupa gambar dan tulisan dalam bentuk 
grafis informasi yang memikat. Dengan ilustrasi, maka pesan menjadi lebih berkesan, karena 
pembaca akan lebih mudah mengingat gambar dari pada kata-kata. 
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Simbolisme sangat efektif digunakan sebagai sarana informasi untuk menjembatani perbedaan 
bahasa yang digunakan karena sifatnya yang universal dibanding kata-kata atau bahasa. 
Bentuk yang lebih kompleks dari simbol adalah logo. Logo merupakan identifikasi dari sebuah 
perusahaan karena logo harus mampu mencerminkan citra, tujuan, jenis, serta objektivitasnya 
agar berbeda dari yang lainnya. Farbey (1997:91) mengatakan bahwa banyak iklan memuat 
elemen-elemen grafis tidak hanya ilustrasi, tetapi juga terdapat muatan grafis yang penting 
seperti logo perusahaan atau logo merek, simbol perusahaan, atau ilustrasi produk.
Warna merupakan elemen penting yang dapat mempengaruhi sebuah desain. Pemilihan warna 
dan pengolahan atau penggabungan satu dengan lainnya akan dapat memberikan suatu kesan 
atau image yang khas dan memiliki karakter yang unik, karena setiap warna memiliki sifat 
yang berbeda-beda. Danger (1992:51) menyatakan bahwa warna adalah salah satu dari dua 
unsur yang menghasilkan daya tarik visual, dan kenyataannya warna lebih berdaya tarik pada 
emosi dari pada akal. Beberapa warna dikenal memberikan makna tertentu. Merah bermakna 
kekuatan, bertenaga, larangan, kehangatan, nafsu, cinta, agresifitas, bahaya, api, sifat 
impulsif, mendebarkan, berani, dan kuat. Biru bermakna kepercayaan, konservatif, keamanan, 
teknologi, kebersihan, perintah, otoritas, harga diri, kesetiaan, kebenaran, kebijaksanaan, 
keyakinan, kekuatan, dan stabilitas. Hijau bermakna alami, kesehatan, pandangan yang enak, 
kecemburuan, pembaruan, membumi, damai, hidup, muda, segar, organik, dapat didaur ulang, 
dan ramah lingkungan. Kuning bermakna optimis, peringatan, harapan, filosofi, ketidakjujuran/
kecurangan, pengecut, pengkhianatan, kehidupan, matahari, kehangatan, idealisme, energi, 
dan sportif. Ungu bermakna spiritual, misteri, keagungan, perubahan bentuk, galak, arogan, 
kepuasan, kebangsawanan, kemewahan, kemakmuran, kebijaksanaan, sensual, nafsu, dan 
keberanian. Oranye bermakna energi, keseimbangan, kehangatan, suka cita, antusiasme, 
petualangan, ceria, dan kepuasan. Coklat bermakna bumi, dapat dipercaya, nyaman, bertahan. 
Abu-abu bermakna intelek, futuristik, modis, kesenduan, merusak. Putih bermakna kemurnian/
suci, bersih, kecermatan, innocent (tanpa dosa), steril, kematian, kesegaran, keefektifan, 
kebenaran, dan kontemporer. Hitam bermakna kekuatan, seksualitas, kemewahan, kematian, 
misteri, ketakutan, ketidakbahagiaan, keanggunan, keras kepala, dapat diandalkan, konstan, 
kebijaksanaan, keberanian, kewaspadaan, keseriusan, elegan, dan kesempurnaan.
ProFauna Indonesia
ProFauna (Protection of Forest & Fauna) adalah lembaga independen non profit berjaringan 
internasional yang bergerak di bidang perlindungan hutan dan satwa liar. Kegiatan ProFauna 
bersifat non politis dan non kekerasan. ProFauna pada awalnya didirikan pada tahun 1994 di kota 
Malang, Jawa Timur, Indonesia dengan nama Konservasi Satwa Bagi Kehidupan. Pada tahun 
2002 berubah nama menjadi ProFauna Indonesia lalu berkembang di seluruh Indonesia dan luar 
negeri. Bidang kegiatan utama ProFauna adalah kampanye, pendidikan, investigasi, advokasi 
dan pendampingan masyarakat.
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Pendirian ProFauna dilatarbelakangi fakta bahwa Indonesia adalah salah satu negara yang 
memiliki kekayaan satwa liar tertinggi di dunia, namun sayangnya Indonesia juga memiliki 
daftar terpanjang tentang satwa liar yang terancam punah. Kerusakan habitat dan eksploitasi 
berlebihan menjadi penyebab utama terancam punahnya satwa liar Indonesia. Kondisi ini semakin 
diperburuk dengan masih lemahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian satwa liar 
dan hutan. Eksploitasi satwa liar dan deforestasi yang demikian cepat di Indonesia, mendorong 
dua orang aktivis lingkungan, Rosek Nursahid dan Made Astuti mendirikan ProFauna Indonesia 
pada tahun 1994. Tujuan dari didirikannya lembaga ProFauna ini yaitu untuk menumbuhkan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian hutan dan satwa liar, melindungi satwa 
liar dari kegiatan eksploitasi dan perlakuan yang tidak layak, dan meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam pelestarian alam, khususnya di bidang pelestarian satwa liar dan hutan.
Pada awalnya logo ProFauna menggunakan gambar seekor lutung, namun seiring maraknya 
kerusakan hutan di Indonesia serta meningkatnya perhatian ProFauna akan masalah hutan 
tersebut maka ProFauna membentuk logo baru dengan menggunakan gambar hutan dan 
primata. Berikut ini logo awal dan logo baru dari ProFauna Indonesia.
Gambar 9. Logo Lama ProFauna Indonesia
(Sumber: www.google.co.id)
Gambar 10. Logo Baru ProFauna Indonesia
(Sumber: www.google.co.id)
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Kebijakan dan kegiatan Protection of Forest and Fauna (ProFauna) di Indonesia fokus pada 
enam isu, yaitu: (1) Memerangi kejahatan satwa (Combating Widlife Crime), (2) Melindungi 
hutan (Protect the Forest), (3) Menentang penyalahgunaan satwa liar (Against Wildlife Abuse), 
(4) Penjaga hutan (Ranger), (5) Mendukung masyarakat setempat (Support Local Community), 
dan (6) Memberi kesempatan kepada individu atau kelompok masyarakat dalam melestarikan 
hutan dan satwa liar (Grassroots Movement).
Analisis Poster ProFauna Indonesia
Dalam melancarkan tujuan dan fungsi lembaga yang bergerak di bidang perlindungan hutan dan 
satwa liar, ProFauna menggunakan media kampanye berupa poster. Berikut ini poster yang telah 
dibuat oleh ProFauna dan akan dianalisis berdasarkan kajian visual dan tanda semiotiknya.
Gambar 11. Poster ProFauna Indonesia Seri “Mencintai Mestinya Tidak Dikurung”
(Sumber: http://www.profauna.net/id/)
Pada poster belaku prinsip-prinsip desain yang terkandung melalui elemen-elemen visual 
poster. Prinsip keselarasan/keserasian terlihat pada bentuk jajar genjang dan garis miring 
yang digunakan. Prinsip keseimbangan yang digunakan adalah keseimbangan simetris/
formal. Objek utama (burung) berada di tengah poster. Ruang kosong sebelah kiri lebih besar 
dibandingkan dengan ruang kosong sebelah kanan sehingga diletakkan headline “Mencintai 
Mestinya Tidak Dikurung” dan subheadline “Satwa liar lebih indah di alam” pada ruang 
kosong sebelah kiri tersebut sehingga terlihat seimbang. Peletakan logo ProFauna pada 
sebelah kiri atas berseberangan dengan alamat website dari ProFauna yang terletak di sebelah 
kanan atas sehingga tidak merusak keseimbangan yang ada (tetap terlihat seimbang). Prinsip 
kesatuan dicapai melalui pemisahan antara headline dengan subheadline dibatasi dengan 
peletakan headline di dalam bentuk jajar genjang, sedangkan peletakkan subheadline berada 
di luar jajar genjang sehingga pembaca dapat mengetahui bahwa dua kalimat pada headline 
dan subheadline memiliki makna yang berbeda. Penggunaan warna latar, warna pada objek 
utama dan warna peletakkan headline sangat kontras sehingga pembaca dapat dengan mudah 
menangkap informasi yang ada.
KAJIAN VISUAL POSTER PROFAUNA INDONESIA 
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Prinsip irama digunakan melalui penggunaan bentuk jajar genjang secara berulang terlihat 
pada foto objek utama dan headline. Hanya saja pada objek utama bentuk jajar genjang berada 
pada posisi berdiri/vertical, sedangkan bentuk jajar genjang pada headline berada pada posisi 
horizontal. Prinsip penekanan adalah pada objek utama poster (burung) yang ditampilkan 
paling besar karena memang itu adalah informasi utama yang ingin disampaikan. Setelah 
itu penonjolan pada headline sebagai penjelas dari gambar objek utama yang ditampilkan. 
Penggunaan warna kuning pada latar sangat kontras dengan warna hitam pada keseluruhan 
gambar objek utama sehingga dapat terlihat dengan jelas. Pemanfaatan ruang kosong yang 
lebih besar pada sebelah kiri poster dengan diletakannya headline dan subheadline. Perbedaan 
ukuran huruf pada headline dan subheadline membuat pembaca semakin mudah memahami 
kalimat utama dan kalimat pendukung. Perbedaan warna pada headline dan subheadline 
disesuaikan dengan warna latar pada tempat masing-masing.
Selain itu semiotika digunakan pada poster dengan ikon, indeks, dan simbol. Ikon terletak pada 
penggunaan gambar/foto burung langka (sebagai objek utama) yang berada di dalam sangkar 
karena antara foto dengan objek aslinya memiliki kemiripan. Indeks pada poster tersebut terletak 
pada penggunaan foto burung dalam sangkar. Image Tersebut memiliki makna bahwa jika 
objek utama terus dikurung maka akan meningkatkan kepunahan. Jika memang senang atau 
suka dengan objek utama seharusnya dibiarkan hidup bebas sehingga tidak terjadi kepunahan. 
Simbol yang terdapat pada poster tersebut adalah penggunaan logo ProFauna Indonesia, karena 
logo dibuat dengan kesepakatan bersama dalam lembaga itu sendiri dan dijadikan identitas 
bagi lembaga tersebut. Selain itu, ‘sangkar’ pada foto utama juga menjadi sebuah simbol dari 
‘keterkurungan’ dan ‘ketidakbebasan’.
Elemen-elemen visual pada poster termasuk tipografi, ilustrasi, dan simbolisme. Penggunaan 
jenis huruf yang tidak memiliki kait pada ujung-ujung hurufnya membuat poster tersebut 
terlihat lebih tegas. Headline menggunakan huruf kapital seluruhnya sehingga menambah 
penegasan pada poster. Pada subheadline dan alamat website digunakan huruf kecil karena 
sebagai pendukung dan bukan kalimat utama. Pada poster ini ilustrasi ditampilkan oleh foto 
dari objek utama (burung di dalam sangkar). Penggunaan ilustrasi yang besar pada poster ini 
mampu memudahkan pembaca menangkap informasi utama yang ada yaitu agar melindungi 
burung langka tersebut dan bukan mengurungnya. Simbolisme yang terdapat pada poster 
tersebut adalah logo lembaga ProFauna. Penggunaan logo dengan gambar satwa menandakan 
bahwa yang menyelenggarakan adalah lembaga yang berhubungan dengan satwa. Penggunaan 
warna kuning pada latar poster bermakna peringatan kepada pembaca, warna hitam pada foto 
objek utama menandakan ketidakbahagiaan, misteri, dan ketakutan objek utama. Warna merah 
pada tempat headline berada menunjukkan larangan yang tegas pada pembaca agar tidak 
mengurung objek utama (burung langka) tersebut.
Penggunaan elemen visual pada poster kampanye ProFauna Indonesia seri “Mencintai 
Mestinya Tidak Dikurung” yang jelas dan sederhana mampu menyampaikan pesan yang 
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ingin disampaikan oleh lembaga penyelenggara kepada pembaca/masyarakat. Bagian inti 
seperti foto burung langka yang berada dalam sangkar mampu membuat pembaca seolah-
olah merasakan ketidakbahagiaan dan ketakutan yang dialami oleh burung langka tersebut. 
Warna latar pada foto objek utama juga mendukung suasana mencekam yang ingin dihadirkan 
oleh ProFauna. Warna kuning yang mencolok pada poster memudahkan pembaca sadar akan 
peringatan yang diberikan. Kalimat utama dan kalimat penjelas pada poster juga sangat mudah 
dipahami sehingga pembaca tidak mengalami kesulitan. Penggunaan warna merah pada latar 
untuk headline secara tidak langsung melarang masyarakat agar tidak mengurung burung 
langka tersebut. Ruang kosong yang ada pada poster juga berperan penting dalam keefektifan 
penyampaian pesan karena terdapat jeda bagi pembaca saat melihatnya.
Simpulan
ProFauna Indonesia merupakan lembaga independen non profit berjaringan internasional 
yang bergerak di bidang perlindungan hutan dan satwa liar. Tujuan dari didirikannya lembaga 
ProFauna ini yaitu untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian 
hutan dan satwa liar, melindungi satwa liar dari kegiatan eksploitasi dan perlakuan yang 
tidak layak, dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelestarian alam, khususnya di 
bidang pelestarian satwa liar dan hutan. Dalam melancarkan tujuan dan fungsi lembaga yang 
bergerak di bidang perlindungan hutan dan satwa liar tersebut, ProFauna menggunakan media 
kampanye berupa poster.
Berdasarkan kajian visual di atas, poster yang dibuat oleh ProFauna telah mampu menyampaikan 
pesan dengan baik. Tetapi di jaman sekarang yang semakin modern dan terus berkembangnya 
teknologi, sudah sepatutnya pihak lembaga ProFauna membuat media kampanye yang bisa 
mengikuti keadaan jaman. Seperti pembuatan media sosial atau aplikasi yang bisa digunakan 
dan dilihat oleh masyarakat dengan mudah. Tentu saja dengan sistem dan grafik yang bagus 
sehingga masyarakat tidak akan mudah bosan dengan kampanye yang ditampilkan. Selain 
pembuatan media kampanye di bidang teknologi, ada baiknya pihak ProFauna menambahkan 
waktu untuk berbagi ilmu ke sekolah-sekolah yang ada. Karena pada hakikatnya semua berawal 
dari masih kecil, jika saat masih kecil tidak ditanamkan rasa menyayangi terhadap satwa, maka 
besar kemungkinan saat mereka besar nanti akan menjadi pelaku kejahatan terhadap satwa.
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